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A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dunia kerja yang bergerak sangat ketat seperti sekarang
mendorong banyak sebuah organisasi maupun perusahaan berupaya keras
dalam melakukan perkembangan dalam bentuk peningkatan Kkinerja yang
dimiliki baik dalam sektor swasta maupun pemerintah. Untuk itu sebuah
organisasi sangat membutuhkan manusia yang mampu berfikir secara kritis,
kreatif, maju, inovatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi untuk
mendorong kinerja yang baik guna mempertahankan kelangsungan hidup
organisasi tersebut. Sumber daya manusia berperan sebagai penggerak utama
dalam suatu organisasi dalam mewujudkan organisasi kompetitif. Dalam
lembaga pemerintah seperti pada Dinas. Sumber daya manusia (pegawai) yang
dimiliki diharapkan dapat bekerja secara optimal, hal ini dikarenakan bentuk
pekerjaan yang dilakukan adalah pelayanan publik bagi masyarakat.

Schumachaer menyatakan bahwa modal utama pembangunan adalah
sumber daya manusia, bukan sumber daya material atau uang. Yang terakhir
ini bersifat sekunder, sedangkan sumber daya manusia bersifat primer.!
Pencapaian tujuan suatu organisasi sangat bergantung pada sumber daya
manusia yang dimiliki. Dalam penjelasan tersebut suatu manajemen dalam

suatu organisasi akan dapat tercapai dengan baik apabila sumber daya

1 Jansen H Sinamo, Etos kerja, (Jakarta : Mahardika, 2002), him.07
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manusia yang ada memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup.
Keterampilan yang tinggi dan mampu memperhatikan situasi dan kondisi justru
dapat mendorong para pegawai untuk bekerja seoptimal mungkin yang
nantinya akan meningkatkan kinerja pada pegawai.

Sumber daya manusia islami yang baik tidak hanya terlahir dari mereka
yang berkompeten tinggi, kemampuan dan keterampilan melainkan keimanan
yang kuat. Keimanan akan membawa bagaimana seorang manusia dalam

bertindak dalam suatu hal. Allah berfirman dalam surat Yusuf ayat 55.
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Artinya: Yusuf berkata: "Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi
berpengetahuan ( Qs. Yusuf : 55)%".

Di dalam surat tersebut dijelaskan untuk memiliki tenaga kerja yang
berkualitas yaitu tenaga kerja yang pandai menjaga amanah, memiliki
pengetahuan memadai, dan sesuai dengan bidang kerja yang dibutuhkan.
Peningkatan kinerja merupakan harapan bagi semua organisasi. Menurut
Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.>* Mohammad Pabundu juga

mendefinisikan bahwa kinerja merupakan hasil — hasil fungsi pekerjaan atau

kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.
Hati Emas, 2014), him.242

3 Anwar P Mangkunegara, Managemen Sumber Daya Manusia Perusahaan Cetakan 14
(Bamdung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), him.67.



oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.*
Pencapaian kinerja yang meningkat juga merupakan tolak ukur bagaimana
sumber daya manusia yang dimiliki.

Perkembangan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar sebagai lembaga
pelayanan masyarakat akan tercapai dengan adanya kinerja pegawai yang terus
meningkat. Dalam mencapai Kinerja yang baik ada banyak faktor yang melatar
belakangi. Mangkuprawira dan Hubeis mengatakan bahwa kinerja adalah hasil
dari proses pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari
karyawan serta organisasi bersangkutan. Mangkuprawira dan Hubeis juga
menyebutkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor instriksik dan ekstrinsik
pegawai. Faktor instrinsik yang mempengaruhi Kinerja terdiri dari pendidikan,
pengalaman, motivasi, kesehatan, usia, keterampilan, emosi dan spiritual.
Sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi kinerja pegawai terdiri dari
lingkungan fisik, lingkungan non fisik, kepemimpinan, kominikasi vertical dan
horisontal, kompensasi, kontrol berupa fasilitas, pelatian, beban kerja, prosedur
kerja, system hukuman dsb®. Dari beberapa faktor tersebut peneliti
menggunakan tiga variabel yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos
kerja islami. Ketiga variabel tersebut merupakan komponen penting dalam
mewujudkan pencapaian target kinerja dan tidak sedikit kasus penurunan
tingkat kinerja pegawai terjadi dikarekan faktor kepemimpinan, lingkungan

kerja dan etos kerja islami yang tidak efektif. Kinerja yang baik akan menjadi

4 Mohammad Pabundu, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.121.

> Mangkuprawira dan A.V Hubeis, Managemen Sumber Daya Manusia, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2007), him.160



prestasi tersendiri bagi suatu organisasi. Adapun capaian kinerja pelaksanaan
program dan kegiatan urusan ketenagakerjaan ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Capaian Indikator Kinerja Daerah atas Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan Aspek Pelayanan Umum Bidang Urusan Ketenagakerjaan

Kondisi | Target dan

Sl Kinerja Capaian Tahun
Fokus/Bidang Urusan/ Kinerja pada J P
. LS . pada 2017
No. | Indikator Kinerja awal periode awal
Pembangunan Daerah RPJMD . .
(2015) periode Target | Capaian
(2016)

1. Angka sengketa
pengusaha-pekerja per 22 43 18 109
tahun (yang

dilaporkandandiselesaikan)

2. Tingkat Partisipasi 67,57 67,91 68,25 71,05
Angkatan Kerja (%)

3. Pencari kerja yang 72,63 75,55 73 73,43
ditempatkan

4. ingkat pengangguran 2,79 2,78 2,77 2,99
terbuka (%)

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kab. Blitar, 2018

Kinerja yang dihasilkan pegawai pada tabel 1.1 diatas menunjukkan
adanya target yang ingin dicapai dengan baik dan ada pula yang masih belum
tercapai maksimal dari target yang diharapkan. Dalam hal ini peran sumber
daya manusia sebagai tenaga kerja diharapkan dapat bekerja dengan
semaksimal mungkin. Jika pegawai yang dimiliki suatu lembaga atau
perusahaan tidak bekerja dengan optimal maka hal tersebut akan menjadikan
pencapaian kinerja dari target yang telah ditentukan tidak berhasil tercapai
dengan baik atau buruk. Sebaliknya, jika pegawai yang dimiliki adalah mereka

yang berpotensi maka target — target yang akan dicapai dapat terealisasikan



dengan baik. Dengan baiknya kinerja yang tercapai akan berdampak pada
meningkatnya citra darn kepercayaan di publik yaitu masyarakat luas. Dapat
dikatakan seorang pegawai sebagai sumber daya manusia memiliki pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan suatu lembaga. Berikut adalah data dari
jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh Dinas Tenga Kerja Kabupaten Blitar :

Gambar 1.1
Jumlah Tenaga Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar 2018

M Pegawai Negeri

B Pegawai Kontrak

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.2018

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar memiliki 39 pegawai yang terdiri
dari 26 sebagai pegawai tetap yaitu PNS dan 13 sebagai tenaga kontrak. Dalam
hal ini terdiri diantarannya adalah Kepala Dinas, SubBag Kepegawaian,
SubBag Keuangan, SubBag Penyusunan dan Jabatan Fungsional.

Pemimpin memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan. Menurut Viethzal Rivai® bahwa kepemimpinan merupakan

kegiatan pengaruh — mempengaruhi serta menggerakkan bawahannya untuk

& Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta PT. Raja Grafindo
Persada. 2010), hIm.128-131



mencapai tujuan. Selain harus memiliki kualitas maupun sifat, juga dituntut
untuk dapat mempengaruhi dan mengarahkan bawahannya. Pemimpin dapat
memberikan inspirasi, membujuk, mempengaruhi dan memotivasi kerja orang
lain. Kemampuan untuk memberi inspirasi orang lain adalah unsur tertinggi
dari kepemimpinan. Seorang pemimpin harus punya daya tarik personal atau
menjadi suri tauladan agar bisa memberi inspirasi kepada orang lain.
membujuk adalah aspek penting lainnya dari seorang pemimpin. Seorang
pemimpin harus bisa mengubah pikiran bawahannya atau bertindak tegas..

Dengan kata lain kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki suatu unit organisasi. Setiap
pemimpin akan memiliki cara dan karakter masing — masing. Di bawah ini
merupakan gambaran pergantian Kepala Dinas Tenaga Kerja terhitung dari
tahun 2000 sampai saat ini.

Tabel 1. 2
Nama Kepala Dinas dari Tahun 2000 — 2019

No Nama Kepala Dinas Tahun Jabatan
1 Drs. Kharisiyanto, MM 2000-2002
2 Drs. | Nenga Wingga, MM 2002-2005
3 Drs. Rianto, MM 2005-2008
4 Heri Setiyono, SH 2008-2012
5 Drs. Johar Sutrisno, Msi 2012-2015
6 Herman Widodo, SH 2015-2017
7 Haris Susianto, SH, Msi 2017-Sekarang

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat sudah tujuh kali Kepala Dinas

mengalami pergantian. Bagi suatu lembaga pemerintah pergantian pemimpin



sudah wajar terjadi. Namun karakter dari masing — masing pemimpin yang
menjadi faktor penting dari keberhasilan suatu kinerja .Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Aryani Dwi Putri menunjukkan bahwa secara Simultan
kepemimpinan, berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Provinsi Kepulauan Riau.’

Sukses tidaknya usaha mencapai tujuan, ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan. Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang
pemimpin bukan benda mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan
akal, serta beraneka ragam jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan
tidak dipandang mudah. Kemampuan seorang pemimpin merupakan suatau
sarana mencapai tujuan. Hal ini berarti dalam memenuhi kebutuhannya
tergantung pada keterampilan dan kemampuan pemimpin.®

Teori kepemimpinan selaras dengan fakta yang terjadi di lapangan®,
berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Maret 2019 dengan Ibu Nanik Widiya
Wati salah satu staf di Dinas Tenaga Kerja dibagian sekretariat beliau
mengutarakan bahwa : “Pemimpin yang saat ini menjabat memberikan
pengaruh yang cukup baik, kinerja mereka semakin baik, loyalitas pemimpin
menjadikan kenyamanan para bawahan sehingga mendorong mereka dalam

aktif bekerja, menciptakan suasana yang lebih baik. Pegawai menginginkan

’” Aryani Dwi Putri, Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa, Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Provinsi Kepulauan Riau, (Riau : Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2018)

8 Wibowo.Manajemen Kinerja (Jakarta : Rajawali pers, 2014), him.69

® Hasil Wawancara Dengan Staf Pegawai Ibu Nanik Widiyati di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar pada tanggal 22 Maret 2019.



sosok pemimpinan yang merangkul serta dapat menciptakan komunikasi yang
baik dengan para bawahan .”

Kinerja pegawai yang meningkat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan. Lingkungan kerja juga memiliki peran penting yang dapat
mendorong semangat para pegawai dalam mengoptimalkan suatu pekerjaan.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban
olehnya®®. Dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman, kondusif, aman dan
menyenangkan tentu akan mempengaruhi kualitas kerja para pegawai hal ini
juga merupakan cara lembaga dalam upaya meningktakan kinerja pegawai.
Sebaliknya jika suasana lingkungan kerja kotor, bising, pencahayaan yang
redup tentu hal ini menjadikan suasana yang tidak nyaman, hal tersebut justru
yang dapat menurunkan Kinerja para pegawai. Penelitian yang dilakukan Dian
Fadillah Harahap menjelaskan pada hasil tabel coefficient lingkungan kerja
menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di
Balai Pelayanan, Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BP3TKI) Medan.?

Berdasarkan hasil wawancara'? yang dilakukan pada tanggal 22 Maret
2019 dengan narasumber Kasubag Kepegawaian ibu Nanik Mulya Susana

dijelaskan bahwa sarana dan prasarana memiliki peran yang sangat penting

10 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2000), him.183.

11 Fadillah Harahap, Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Di Balai Pelayanan, Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (Bp3tki) Medan, (Medan : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017)

12 Hasil Wawancara Dengan Staf Pegawai Ibu Nanik Mulya Susana di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar pada tanggal 22 Maret 2019



untuk mendukung penyelesaikan suatu pekerjaan. Pada Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar sarana prasarana yang ada pada tahun — tahun sebelumnya
sangat dirasa kurang memadai dengan banyaknya sarana dan prasarana
penunjang yang telah rusak dan tidak dapat digunakan dalam operasional kerja.
Namun hal tersebut cepat ditindak lanjuti dan Kini sarana prasarana dari tahun
ke tahun semakin lengkap sehingga para pegawai merasa sangat terbantu dalam
bekerja.

Selain kepemimpinan dan lingkungan kerja, sikap dalam diri pegawai
dalam melakukan suatu pekerjaan dapat menentukan meningkat atau
menurunnya suatu kinerja. Sikap atau etos kerja islami juga menurut Asifudin
merupakan karakter dan kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar
dari sistem keimanan atau agidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar
terhadapnya.'® Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wahyu Irawati yaitu
etos kerja islam dan lingkungan terhadap kinerja karyawan serta dampaknya
terhadap kinerja perusahaan pada Bmt kota Salatiga dan Kabupaten Semarang
Tahun 2014 diperoleh hasil analisis data menunjukkan bahwa etos kerja Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Kinerja
karyawan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi etos kerja

13 Ahmad Asifudin. Etos Kerja Islami, (Yogyakarta: UUI Press. 2004), him. 234
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Islam semakin tinggi pula kinerja karyawan, dan memiliki dampak positif
terhadap nilai perusahaan'®.

Dalam islam etos kerja merupakan karakter atau kebiasaan manusia
dalam bekerja yang bersumber pada keyakinan atau agidah Islam yang
berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits. Dalam perspektif Al-Quran etos kerja
merupakan etos atau etika yang selalu mengedepankan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Setiap pekerjaan tidak hanya memandang pada
aktivitas dunia saja, namun bekerja dilakukan karena ibadah dan juga sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini berdasarkan Firman Allah

SWT dalam surat At-Taubah, ayat 105:
P
— 2 r - s ,‘},T/ A R P mT ///f°‘ L e~" 5
Z925wd Orasedls s 53 ) (Grd T glas Qﬁ)
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Artinya : “....Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Raasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghoib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah Ayat 105)*°

Dengan memiliki etos kerja islami yang kuat maka seorang pekerja
akan memiliki tanggung jawab dan bersemangat dalam menjalankan suatu

pekerjaan dan berpegang teguh atas suatu keimanan yang kuat sehingga akan

14 Wahyu Irawati, Pengaruh Etos Kerja Islam Dan Lingkungan Terhadap Kinerja
Karyawan Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Bmt Kota Salatiga Dan
Kabupaten Semarang Tahun 2014. (Semarang : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014)

15 Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him.203
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menjauhkan dari hal — hal negatif yang dapat merugikan orang lain. Dengan
demikian kinerja yang diharapkan akan mudah tercapai.

Penelitian ini akan dilakukan pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar. Dinas Tenaga Kerja dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor: 19
Tahun 2008. Kedudukan Dinas Tenaga Kerja adalah Unsur pelaksana otonomi
daerah dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah, yang mempunyai
tugas: melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi
dan tugas pembantuan dibidang tenaga kerja.'® Tugas dalam pelayanan publik
dengan fokus pada tenaga kerja merupakan hal yang sangat penting guna
mengurangi bentuk pengangguran.

Dinas Tenaga Kerja merupakan perangkat daerah yang melaksanakan
urusan wajib yaitu bidang ketenagaankerja. Keberhasilan dalam pencapaian
target kinerja menunjukkan suatu prestasi bagi SKPD (Strategis Satuan Kerja
Perangkat Daerah) yang harus dipertahankan dan lebih ditingkatkan.
Keberadaan Dinas tenaga kerja kabupaten blitar memiliki tujuan seperti
Pembinaan dan pengembangan tenaga kerja yang menyeluruh dan terpadu
untuk meningkatkan kopetensi dan kemandirian, Peningkatan pelayanan
penempatan tenaga kerja dan perluasan kesempatan kerja melalui
pemberdayaan ekonomi daerah serta mengisi peluang kerja di dalam negeri

dan luar negeri, Peningkatan kesejahteraan pekerja dan purna Kkerja,

16 Herman Widodo, Renstra Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Blitar
Tahun 2016-2021 (Blitar, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.2016), him.8
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perlindungan tenaga kerja dalam segala aspek serta memfasilitasi
terlaksananya hubungan industrial yang dinamis dan dialogis, Peningkatan dan
perluasan jejaring kemitraan dalam rangka penyelesaian berbagai
permasalahan ketenaga kerjaan dan transmigrasi, sehingga dapat terwujudnya
penurunan jumlah tingkat pengangguran. Dalam pelaksanaan Kinerja terbagi
beberapa bidang oganisasi yang meliputi bidang Sekretariat, bidang
Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan Dan Produktivitas Kerja ( Penta), bidang
Hubungan Industrial Dan Syarat Kerja ( Hubinsyaker ), bidang Pengawasan
dan Perlindungan Tenaga Kerja, bidang Transmigarsi dan Kelompok Jabatan
Fungsional.

Seorang pemimpin diharapkan mampu mengarahkan bawahan untuk
bekerja sebaik mungkin dalam mencapai target. Pengetahuan lebih yang
dimiliki seorang pemimpin dapat membawa suatu perusahaan akan terus
berkembang dengan baik. Selain itu kepribadian atau teladan dari seorang
pemimpin dapat memotivasi bawahan untuk bekerja dengan lebih baik. Hal
lain yang tidak bisa diabaikan juga dengan suatu lingkungan yang nyaman dan
fasilitas yang dibutuhkan pegawai dalam bekerja. Dengan tersedianya
lingkungan yang nyaman dan fasilitas yang mendukung pekerjaan akan cepat
dan mudah terselesaiakan.

Etos kerja islami para pegawai diharapkan pula dapat terus meningkat
mengingat tujuan yang paling utama Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
adalah mengatasi permasalahan khususnya dalam bidang tenaga kerja yang

bertujuan untuk mengurangi pengangguran dengan harapan dapat
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menstabilkan perekonomian pada masyarakat. Dengan konsistennya para
pegawai dalam menyelasaikan tugas — tugas yang diemban merupakan modal
utama dalam membantu permasalahan ketenagakerjaan. Sebaliknya jika para
pegawai tidak bekerja dengan penuh rasa tanggungjawab maka tujuan utama
dalam menyelesaikan permasalahan ketenagakerjaan akan terhambat. Upaya
dalam minngkatkan perekonomian masyarakat sulit tercapai sehingga
kemiskinan masih menjadi masalah penting yang akan dihadapi.

Semakin meningkatnya kinerja dari tahun ke tahun menjadikan peneliti
tertarik melakukan pengamatan mengenai faktor-faktor di dalamnya yang
dapat mempengaruhi pencapaian kerja seorang pegawai. Hal lain yang melatar
belakangi penelitian ini adalah mengingat pentingnya tujuan utama yang
dimiliki Dinas Tenga Kerja Kabupaten Blitar dalam urusan ketenaga-kerjaan
sebagai upaya menurunkan angka pengangguran. Adanya peningkatan
pencapaian kerja tentu akan terus membantu dalam upaya mengentaskan
permasalahan pengangguran pada masyarakat di area Blitar dan sekitarnya.

Dari latar belakang diatas penting bagi penulis untuk meneliti kinerja
seorang pegawai dengan mengambil faktor yang mempengaruhi seperti faktor
kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami. Peneliti berharap
penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat umum mengenai

hasil kinerja dari pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi antara lain :
a) Kondisi kepemimpinan menjadi faktor utama dalam peningkatan kinerja
pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.
b) Sarana prasarana penunjang pelaksanaan tugas masih kurang.
c) Masih kurangnya lingkungan kerja yang nyaman dalam bekerja..
d) Etos kerja dan pribadi yang religius dalam diri pegawai masih belum

maksimal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kapubaten Blitar ?
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar ?
3. Apakah etos kerja islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar ?
4. Apakah kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos Kkerja islami
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar ?
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5. Manakah diantara kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami
yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Blitar ?

D. Tujuan Penelitian
Setelah menentukan permasalahan dalam penelitian ini, maka tujuan

dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk menguji apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

2. Untuk menguji apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

3. Untuk menguji apakah etos kerja islami terhadap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

4. Untuk menguji apakah kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja
islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

5. Untuk menguji manakah diantara kepemimpinan, lingkungan kerja dan
etos kerja islami yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak sebagai
berikut:
1. Teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menambah wawasan dan memperkaya khasanah keilmuan
di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Serta diharapkan dapat
dijadikan referensi tambahan terhadap kajian ilmu di bidang sumber daya
manusia, terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
khususnya jurusan Ekonomi Syariah.
2. Praktis
1. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dalam mengidentifikasi dan menganalisis pegawai melalui
kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
khususnya dan lembaga — lembaga lainnya, agar dapat bekerja lebih
baik dan menghasilkan kinerja yang baik.
2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai
perbendaharaan di perpustakaan Institut Agama Islam Negeri

Tulungagung.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya dalam kajian yang sama dengan
variabel yang berbeda. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas dan menambah variabel penelitian lainnya, sehingga
ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia bisa

terus diikuti perkembangannya.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini jelas dan terarah apa yang hendak
dicapai, maka peneliti perlu membatasi penelitian ini yaitu pengaruh
kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar. Variabel kepemimpinan
dibatasi pada tipologi kepemimpinan, variabel — variabel kepemimpin dan
pemimpin yang efektif dalam mencapai kinerja yang baik. Lingkungan kerja
didasarkan pada lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang
mendukung suatu pekerjaan dan etos kerja islami didasarkan pada suatu etika
atau sifat yang harus dipegang teguh oleh manusia sebagai sumber daya suatu
organisasi yang berpatokan terhadap agidah islam. Variabel etos kerja islami
atau sikap kerja seorang muslim di batasi dengan melihat faktor — faktor yang
dapat berpengaruhi, prinsip, dan cara yang dapat menumbuhkan etos kerja

islami bagi setiap insan. Dan variabel kinerja dibatasi pada faktor pendukung
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dan ketepatan menyelesaikan pekerjaan. Data yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan data primer yang di dapat langsung dari narasumber dengan

metode angket dan data sekunder yang di dapat dari referensi buku bacaan,

web, jurnal,dll.

G. Penegasan lIstilah

1. Definisi Secara Konseptual

a.

Kepemimpinan ( X1)

Kepemimpinan (leadership) merupakan kekuatan dinamis
mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi secara efektif. Kepemimpinan yang mampu menjaga
keutuhan kerja sama, menciptakan rasa percaya diri, dan dukungan
anggota organisasi melalui tindakan menyebabkan orang Ilain
bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif untuk
organisasi.t’

Lingkunagn Kerja ( X2)

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok dapat ditarik kesimpulannya

bahwa kondisi lingkungan kerja baik akan menunjang produktivitas

17 Syaiful Sagala, Pendekatan Dan Model Kepemimpinan, (Jakarta : Prenadamedia Group,

2018), him. 51
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karyawan yang pada akhirnya berdampak pada kenaikan tingkat
kinerja karyawan.8
c. Etos Kerja Islami ( X3)

Etos kerja islami merupakan karakter dan kebiasaan manusia
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan/agidah Islam
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.*®

2. Definisi Secara Operasional

Definisi secara operasional merupakan definisi variabel secara
operasionalnya, secara praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup
obyek penelitian atau onyek yang diteliti. Secara operasional penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji adanya pengaruh kepemimpinan, lingkungan
kerja dan etos kerja islami terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar. Merupakan definisi yang didasarkan pada sifat — sifat
hal yang didefinisikan serta dapat diamati. Secara tidak langsung definisi
operasional itu akan menunjukkan alat pengambilan data yang cocok

digunakan.

H. Sistematika Pembahasan Skripsi
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam enam bab
yang disetiap babnya terdapat sub bab. sebagai perincian dari bab-bab tersebut,

maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

18 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju, 2001),
him.1
1 Ahmad Asifudin,. Etos ....hIm.23
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: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan menguraikan beberapa alasan teoritis dan atau
alasan praktis mengenai judul yang akan diteliti. Diuraikan secara
garis besar mengenai latar belakang masalah; identifikasi masalah;
rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan penelitian; ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian; dan sistematika pembahasan

skripsi.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini, didalamnya dikemukakan landasan teori yang
membahas variabel/ sub variabel pertama; teori yang membahas
variabel/ sub variabel kedua; teori yang membahas variabel/ sub
variabel ketiga; penelitian terdahulu; kerangka konseptual; dan

hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Sebagai gambaran proses penelitian dilapangan disesuaikan
dengan teori atau konsep relevan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya. Metode penelitian memuat tentang pendekatan dan
jenis penelitian; populasi; sampling dan sampel penelitian; sumber
data; variabel; skala pengukuran; teknik pengumpulan data;

instrumen penelitian; dan analisis data.

: HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan hasil-hasil analisis data terhadap

variabel yang diteliti. Dalam pembahasan hasil penelitian dapat
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memberikan argumentasi teoritis terhadap hasil analisis data. Hasil
penelitian berisi tentang deskripsi karakteristik data pada masing-

masing variabel dan uraian tentang hasil pengujian hiposkripsi.

: PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan temuan-temuan penelitian yang telah

dikembangkan pada hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori.

: PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran — saran.



